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Abstrak

Tujuan_ Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan (kepemilikan
manajerial) terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) dengan di moderasi oleh kesulitan
keuangan (financial distress).

Desain/Metode_ Sampel pada penelitian ini terdiri dari 44 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2022, dan jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.

Temuan_ Hasil dari berbagai pengujian penelitian ini adalah Kepemilikan Manajerial berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Kesulitan keuangan (financial distress)
menjadi prediktor moderasi pada hubungan antara pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
penghindaran pajak (tax avoidance).

Implikasi_ Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana penyampaian pengetahuan,
sebagai acuan untuk diterapkan sebaik-baiknya dalam segala hal terlebih dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan serta metode pembelajaran tentang penghindaran pajak.

Originalitas_ Penelitian ini berkontribusi pada literatur sebelumnya yang menguji pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak serta menyimpulkan temuan bahwa kesulitan
keuangan akan memperlemah hubungan kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance).

Tipe Penelitian_ Studi Literatur yang dilakukan sebagai Tipe penelitian.

Kata Kunci : Penghindaran Pajak, Tata Kelola Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Kesulitan
Keuangan

I. Pendahuluan

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan
maupun individu dalam mengurangi total pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah (N. Khan et
al., 2022). Praktik ini digunakan untuk memanfaatkan celah atau kelemahan sistem perpajakan untuk
mengurangi kewajiban perpajakan secara hokum (Campa et al., 2022). Meski praktik ini tidak melanggar
hukum, namun kerap kali menimbulkan kekhawatiran karena dapat berdampak pada pemungutan pajak
pemerintah dan keadilan perpajakan kepada berbagai pihak (Kim & Lee, 2023). Penghindaran pajak
dapat dilakukan melalui berbagai strategi seperti manipulasi laporan keuangan, penggunaan struktur
perusahaan yang kompleks, dan lain-lain (Fauzan et al., 2021).

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) menjadi topik penelitian yang sangat menarik karena
adanya hubungan yang kompleks antara penghindaran pajak (Tax Avoidance) dengan ketidakpastian
L /. ________________________________________________________|]
ISSN : 2614 — 6681 (CETAK) 39

ISSN : 2656 — 6362 (ON-LINE)


mailto:riski10220055@digitechuniversity.ac.id
mailto:tutiherawati@digitechuniversity.ac.id
mailto:xrudie18@gmail.com

.‘ No. 7 Tahun 2024 PROSIDING

pajak (tax uncertainty). Selain itu, penghindaran pajak (tax avoidance) juga dikaitkan dengan strategi
perpajakan yang berisiko (risky tax avoidance), seperti penggunaan tempat perlindungan pajak, yang
memerlukan pemahaman menyeluruh tentang biaya dan keuntungan langsung yang terkait (M. Khan et
al., 2017). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penghindaran pajak dapat berdampak positif
terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, faktor internal seperti lemahnya tata kelola, rendahnya
fleksibilitas keuangan, dan tingginya risiko predasi yang tinggi juga dapat mempengaruhi penghindaran
pajak (Kim & Lee, 2023).

Praktik ini juga mencerminkan dinamika antara perusahaan dan pemerintah dalam hal kebijakan
pajak dan pengelolaan keuangan. Penghindaran pajak memiliki dampak signifikan terhadap penerimaan
Negara (Sodikin et al., 2024). Penghindaran pajak (Tax Avoidance) juga menjadi perhatian bagi
pemerintah, perusahaan, dan masyarakat karena dapat mempengaruhi sumber daya pemerintah,
terutama di negara berkembang, dan menempatkan masyarakat miskin dalam keadaan yang tidak
menguntungkan (Dang & Tran, 2021). Dengan demikian, kombinasi dari dampak ekonomi, berbagai
faktor yang mempengaruhi, dan implikasi manajemen risiko membuat penghindaran pajak menjadi topik
yang sangat menarik untuk diteliti (Sodikin et al., 2024).

Terdapat beberapa kasus yang bisa menjadi contoh praktik penghindaran pajak (Tax Avoidance)
di Indonesia. Misalnya, Kasus yang terjadi di berbagai industri seperti pada akhir bulan Desember tahun
2017 hingga pada bulan Juni tahun 2018, PT Garuda Metalindo (BOLT), mengalami peningkatan dalam
nilai utang jangka pendek perseroan yaitu sebesar Rp 48.000.000.000,-. Utang jangka pendek
perseroan meningkat menjadi Rp 200.000.000.000,-. Secara badan hukum PT Garuda Metalindo
terdaftar sebagai perusahaan saham gabungan, namun modal perusahaan bergantung pada hutang
anak perusahaan karena ekuitas termasuk dalam hutang untuk mengurangi pajak. Tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT Garuda Metalindo ini dengan menggunakan modal yang
diperoleh dari pinjaman atau hutang, oleh karena itu perusahaan yang dibiayai oleh pinjaman
menimbulkan biaya bunga yang harus dibayar, semakin tinggi hutang maka semakin tinggi pula biaya
bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Dengan adanya biaya bunga yang tinggi maka akan
mengurangi beban pajak perusahaan (https://repo.undiksha.ac.id ).

Laporan keuangan perusahaan yang dimasukkan ke dalam pelaporan perpajakan sebagai
pertanggung jawaban dalam pelaporan pendapatan, secara tidak langsung memberikan probabilitas
otoritas perpajakan dalam mengidentifikasi kegiatan penghindaran pajak tersebut. Oleh karena itu,
strategi penghindaran pajak dengan cara menyembunyikan informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan sehingga laporan keuangan menjadi kurang terbaca merupakan salah satu strategi
manajemen perusahaan dalam menghindari pajak. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko
pemeriksaan pajak dan penilaian ketidakpatuhan pajak (Pratama et al., 2021).

Penelitian mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) menarik perhatian tidak hanya dari
kalangan akademisi keuangan perusahaan, tetapi juga dari bidang keuangan publik, kebijakan publik,
dan manajemen negara. Karena rumitnya penghindaran pajak, ketidakpastian perpajakan serta
hubungan antara faktor internal dan eksternal perusahaan, maka topik penelitian yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut adalah mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) (Kim & Lee, 2023).

Penghindaran pajak yang agresif dapat menunjukkan kepada investor bahwa perusahaan dapat
kehilangan nilai dan mengancam stabilitas ekonomi (Chen et al., 2023). Ini dapat meningkatkan dampak
negatif pada kas perusahaan dan memungkinkan lebih banyak ekstraksi sewa manajemen.
Menghentikan penghindaran pajak internasional dan bentuk korupsi lainnya dapat menghasilkan
peningkatan pendapatan pajak yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan barang
dan jasa publik penting (Athira & Ramesh, 2023). Pada akhirnya, ini akan meningkatkan kualitas hidup
warga Negara (Benkraiem et al., 2022).

Banyaknya penelitian terkait penghindaran pajak, masih banyak pula hal yang bisa digali dan
terus dikembangkan untuk penelitian-penelitian berikutnya. Begitu juga dengan penelitian yang akan
dilakukan ini, tentu terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini
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memfokuskan pada pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) dari tata kelola perusahaan
dengan di moderasi oleh kesulitan keuangan. Hal ini dikarenakan begitu banyak komponen yang masih
bisa dikaji terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) (Hendi & Angelina, 2021). Berbeda dengan
penelitian (Purba et al., 2020) dikarenakan penelitian yang dilakukan oleh Purba, dkk., ini merupakan
studi empiris dan banyak menambahkan variabel lain.

Sepanjang yang telah peneliti amati, penggunaan teori yang digunakan rata-rata adalah
menggunakan teori agensi. Teori agensi digunakan untuk memahami bagaimana agen (manajer)
bertindak atas nama prinsipal (pemegang saham) dan bagaimana konflik kepentingan antara keduanya
dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan terkait dengan penghindaran pajak (Hendi & Angelina,
2021).

Perbedaan lainnya terdapat pada lokasi sampel/responden yang tentu saja berbeda. Lokasi yang
dipilih menjadi sampel yaitu Indonesia karena peneliti memfokuskan pada data yang telah dan bisa
diakses melalui laman BEI. Penelitian sebelumnya seperti di Amerika (Kim & Lee, 2023), dan di Vietham
(Dang & Tran, 2021). Perbedaan lokasi tentu saja menjadi hal sangat penting dalam sebuah penelitian
penghindaran pajak karena disetiap negara selalu terdapat perbedaan termasuk dalam hal peraturan
hukum (Siregar & Widyawati, 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tata kelola perusahaan
(kepemilikan manajerial) memengaruhi penghindaran pajak. Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk
mengetahui bagaimana kesulitan keuangan sebagai variabel moderasi memengaruhi hubungan antara
tata kelola perusahaan (kepemilikan manajerial) dan penghindaran pajak.

II. Kajian Teori

Teori Agensi

Teori agensi atau dikenal juga dengan agency theory merupakan pengembangan teori yang
mempertimbangkan pengaturan kerja untuk memotivasi agen agar bekerja sesuai keinginan prinsipal.
Teori ini mengemukakan bahwa terdapat asimetri informasi antara prinsipal yaitu pemilik dengan agen
yaitu manajer. Hubungan keagenan biasanya dilakukan dalam bentuk kontrak antara pemberi kerja yang
mempekerjakan orang lain untuk memberikan wewenang pengambilan keputusan serta menyediakan
berbagai layanan (Hendi & Angelina, 2021). Teori ini banyak dipakai dalam penelitian-penelitian
sebelumnya, seperti yang digunakan oleh (Kalbuana et al., 2023; Kim & Lee, 2023; Purba et al., 2020;
Wahyudi & Rustinawati, 2020).

Teori agensi digunakan karena teori tersebut membantu menjelaskan hubungan yang terjadi
antara mekanisme tata kelola perusahaan dengan perilaku penghindaran pajak perusahaan. Teori ini
mempertimbangkan hubungan antara pemilik saham sebagai prinsipal dan manajer, dimana manajer
memiliki insentif untuk melakukan penghindaran pajak demi kepentingan pribadi atau jangka pendek,
sementara pemegang saham menginginkan perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan dalam
jangka panjang. Dengan demikian, teori agensi dapat membantu menjelaskan bagaimana mekanisme
tata kelola perusahaan mempengaruhi perilaku perusahaan dalam menghindari pajak (Ratih Puspita &
Harto, 2014).

Penghindaran Pajak

Penghindaran Pajak (tax avoidance) adalah ketika perusahaan menggunakan cara-cara hukum
untuk mengurangi kewajiban pajaknya, seperti memanfaatkan celah yang terdapat dalam peraturan
perpajakan atau dengan menggunakan strategi perencanaan pajak untuk menurunkan keseluruhan
pajak yang wajib dibayarkan oleh perusahaan (Yusri et al., 2022). Praktik ini berbeda dengan praktik
penggelapan pajak atau tax evasion, yang melibatkan tindakan ilegal dalam menghindari pembayaran
pajak yang seharusnya dibayarkan. Penghindaran pajak seringkali memerlukan analisis yang cermat
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terhadap peraturan perpajakan dan struktur keuangan perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya
secara legal (Hendi & Angelina, 2021).

Perusahaan melakukan penghindaran pajak karena beberapa alasan. Pertama, penghindaran
pajak dapat meningkatkan nilai perusahaan dan dilihat oleh pemegang saham sebagai peningkatan nilai
(Ratnawati et al., 2018). Kedua, pengelolaan pajak yang efektif dapat meningkatkan laba bersih
perusahaan. Ketiga, jika keuntungan bersih dari penghindaran pajak melebihi biaya yang terkait dengan
pelaksanaan perencanaan pajak, perusahaan akan terlibat dalam perencanaan pajak (Minnick & Noga,
2010).

Penghindaran pajak dapat diukur dengan menggunakan berbagai rumus. Seperti pada penelitian
yang telah dilakukan oleh (Hendi & Angelina, 2021; Kalbuana et al., 2023; Wahyudi & Rustinawati, 2020;
Yantine & Rahayuningsih, 2023) mengukur penghindaran pajak menggunakan rumus Tarif Pajak Efektif
atau Effective Tax Rate (ETR). ETR adalah tarif pajak efektif yang mengukur persentase pajak yang
sebenarnya dibayar suatu perusahaan berdasarkan penghasilan kena pajak.

Tata Kelola Perusahaan (Kepemilikan Manajerial)

Tata kelola perusahaan (corporate governance) adalah “sistem pengatur dan pengendali
perusahaan, termasuk struktur kepemilikan, peran dewan direksi, dan mekanisme internal untuk dapat
memastikan bahwasanya perusahaan beroperasi sesuai dengan kepentingan pemilik saham dan
pemangku kepentingan lainnya” (Ratih Puspita & Harto, 2014; Wahyudi & Rustinawati, 2020).
Penghindaran pajak sangat dipengaruhi oleh manajemen perusahaan (Khamisan & Christina, 2020).
Mekanisme tata kelola internal yang ketat dan efektif sangat penting untuk mencegah perusahaan
menghindari penghindaran pajak, dan jika dievaluasi dengan benar, langkah-langkah tata kelola
eksternal juga dapat menjadi mekanisme untuk memastikan bahwa perusahaan berperilaku kurang
agresif dalam hal pajak (Adela et al., 2023).

Tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan tata kelola perusahaan
yang baik dapat meminimalisir kegiatan penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh sejumlah penelitian
yang menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik dapat mengurangi perilaku penghindaran
pajak (Purba et al., 2020). Pengaruh Tata kelola perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap
penghindaran pajak menunjukkan bahwa keberadaan Kepemilikan Manajerial (KM) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak (Purba et al., 2020).

H1 : Pengaruh tata kelola perusahaan terhadap penghindaran pajak

Kesulitan Keuangan

Suatu gambaran yang menandakan bahwa perusahaan tengah mengalami masalah keuangan
dan sedang berada di keadaan yang kritis disebut dengan Kesulitan Keuangan (financial distress).
Kemerosotan ekonomi ini akhirnya menyebabkan suatu perusahaan menggunakan metode
penghindaran pajak untuk memenuhi kebutuhan terhadap uang tunai yang sangat mendesak. Suatu
perusahaan yang tengah mengalami keadaan ini biasanya mencoba menstabilkan keuangannya dengan
berbagai cara. Namun dalam praktiknya, tidak jarang terjadi penyimpangan dalam jumlah besar. Masih
banyak perusahaan yang cenderung melakukan pelanggaran dengan cara memanipulasi kreditur
mengenai kemampuannya dalam membayar kembali pinjaman (Yantine & Rahayuningsih, 2023).

Terdapat hubungan positif antara Kesulitan Keuangan (financial distress) dan penghindaran
pajak (tax avoidance). Hasil empiris menunjukkan bahwa semakin buruk kondisi kesulitan keuangan,
maka tingkat penghindaran pajaknya juga semakin tinggi. Selain itu, perusahaan-perusahaan kecil
cenderung lebih banyak melakukan praktik penghindaran pajak tersebut (Kalbuana et al., 2023).

Kesulitan Keuangan (Financial Distress) berdampak besar terhadap penghindaran pajak.
Perusahaan yang berada dalam kondisi ini cenderung banyak melakukan pelanggaran salah satunya
dengan cara manipulasi kreditur mengenai kemampuan pembayaran kreditnya, sehingga mendorong
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perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak untuk memenuhi kebutuhan uang tunai yang
mendesak. Variabel Kesulitan Keuangan (financial distress) dalam penelitian ini akan digunakan untuk
memoderasi pengaruh tata kelola perusahaan kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak
(Yantine & Rahayuningsih, 2023).

H2 : Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap penghindaran pajak

lll. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang memerlukan penggunaan angka secara
ekstensif, dimulai dari pengumpulan data, interpretasi data, serta pelaporan hasilnya. Demikian pula,
sebaiknya menyertakan gambar, grafik, tabel, atau bentuk lainnya pada akhir penelitian (Siyoto & Sodik,
2015).

Populasi dan Sampel

Populasi ini lebih merujuk pada keseluruhan unit atau individu yang menjadi subjek dari suatu
penelitian atau analisis. Dalam konteks penelitian ini, populasi merupakan keseluruhan perusahaan yang
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi ini menjadi subjek penelitian untuk menganalisis
pengaruh berbagai faktor terhadap perilaku penghindaran pajak (Hendi & Angelina, 2021). Populasi
yang diambil yaitu sebanyak 44 perusahaan dengan kategori tertentu.

Sampel ini merujuk pada sebagian kecil dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan
populasi dalam suatu penelitian. Dalam konteks penelitian ini, sampel adalah sebagian kecil dari
keseluruhan perusahaan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan sampel tersebut untuk
menganalisis pengaruh berbagai faktor terhadap perilaku penghindaran pajak (Hendi & Angelina, 2021).
Purposive sampling digunakan dalam teknik pengambilan sampel. Kriteria sampel yaitu sebagai berikut:
1. Perusahaan yang terdaftar di BEl pada tahun 2022.

2. Perusahaan yang telah terdaftar di BEI dan perusahaan tersebut menerbitkan laporan tahunan dan
keuangan hasil audit.

3. Informasi yang diperlukan untuk mengukur variabel, meliputi variabel kepemilikan manajerial,
variabel penghindaran pajak, serta variabel kesulitan keuangan harus tersedia.

4. Laporan keuangan tahunan diukur dengan menggunakan mata uang negara Indonesia yaitu
Rupiah.

5. Perusahaan dengan nilai ETR antara 0 sampai dengan 4. Hal tersebut dikarenakan, semakin rendah
nilai ETR, maka perusahaan tersebut dianggap lebih tinggi tingkat penghindaran pajaknya,
sedangkan semakin tinggi nilai ETR, maka perusahaan dianggap lebih rendah tingkat penghindaran
pajaknya (Awaliah et al., 2022).

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder ialah data yang
didapat dari sumber kedua. Data sekunder bersumber dari publikasi ilmiah, laporan keuangan
perusahaan, basis data pemerintah, atau sumber data lainnya yang telah ada sebelumnya (Hendi &
Angelina, 2021). Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan sebagian kecil dari perusahaan
yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitiannya (llahi, 2018). Data diperoleh melalui IDX database,
yaitu melalui internet (https://www.idx.co.id/id ).
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IV. Hasil Dan Pembahasan
Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kepemilikan Manajerial 31 ,00 ,82 ,1881 ,20983
Kesulitan Keuangan 31 ,03 1,55 ,4897 ,40685
Penghindaran Pajak 31 ,01 43,2261 ,10436
Valid N (listwise) 31

Sumber: data olahan

Berdasarkan hasil analisis dari statistik deskriptif yang telah disajikan pada Tabel 1 tersebut
terlihat bahwa jumlah data (N) yang digunakan dalam menganalisis setiap variabel adalah 31 sampel.
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai maksimum variabel penghindaran pajak sebesar 0,43; nilai minimum
0,01; Rata-ratanya adalah 0,2261 dan standar deviasinya adalah 0,10436. Persentase maksimum ini
menyatakan bahwa praktik penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan yang umum dilakukan oleh
perusahaan untuk meminimalkan utang. Selanjutnya, nilai maksimum variabel kepemilikan manajerial
(KM) sebesar 0,82; nilai minimal 0,00; Rata-ratanya adalah 0,1881 dan standar deviasinya adalah
0,20983. Melalui kepemilikan ini, pemegang saham manajemen mempunyai hak untuk turut serta
mengendalikan jalannya perusahaan, meskipun kekuasaannya tidak sama dengan pemegang saham
yang lebih besar. Sementara itu untuk Nilai maksimum variabel kesulitan keuangan sebesar 1,55; nilai
minimum 0,01; Rata-ratanya adalah 0,4897 dan standar deviasinya adalah 0,40685. Melalui ini,
perseroan sangat bergantung pada kondisi keuangan perseroan. Hasil dari tabel tersebut menunjukkan
bahwa keseluruhan sampel dari penelitian ini mempunyai nilai yang positif.

Moderated Regression Analysis (MRA)
Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) , 134 ,035 3,856 <,001
Kepemilikan Manajerial ,354 ,202 , 711 1,755 ,091
Kesulitan Keuangan , 148 ,058 579 2,549 017
KMxKK -,366 221 - 771 -1,656 ,109

Sumber: data olahan

Pada tabel 2, bahwa nilai koefisien kepemilikan manajerial sebesar 0,354; nilai t 1,755 dan
signifikansi 0,091. hasil ini menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel Penghindaran Pajak. Ini disebabkan oleh nilai sig. 0,091 < 0,1. Selain
itu, Pada tabel 2, menunjukkan bahwa koefisien Kesulitan Keuangan (Financial Distress) sebesar 0,148;
nilai t sebesar 2,549 dan signifikan 0,017. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Kesulitan Keuangan
hasilnya, berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Penghindaran Pajak.
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Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial (KM) dan Kesulitan
Keuangan masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan, dengan koefisien 0,091 dan 0,017.

Koefisien dari variabel interaksi (KM x KK) adalah -0,336; nilai t adalah -1,656, dan signifikansi
adalah 0,109. Artinya, Kesulitan Keuangan memiliki kemampuan untuk melemahkan hubungan antara
pengaruh Kepemilikan Manajerial (KM) terhadap Penghindaran Pajak. Namun, Kesulitan Keuangan
hanya berfungsi sebagai Prediktor Moderasi.

Uji t (parsial)

Tabel 3 Hasil Uji t
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,134 ,035 3,856 <,001
Kepemilikan Manajerial ,354 ,202 , 711 1,755 ,091
Kesulitan Keuangan ,148 ,058 ,579 2,549 017
KMxKK -,366 221 - 771 -1,656 ,109

Sumber: data olahan

Hasil uji t diketahui bahwa variabel Kepemilikan Manajerial (KM), Kesulitan Keuangan
berpengaruh terhadap variabel penghindaran pajak.

Kriteria diterimanya suatu hipotesis, tidak hanya dilihat dari nilai signifikansinya saja, tetapi juga
melihat nilai B. Dengan nilai 0,354 dan nilai sig. 0,091, kepemilikan manajerial (KM) dianggap memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, kesulitan keuangan memiliki nilai
0,148 dan nilai sig. 0,017, yang menunjukkan bahwa kesulitan keuangan memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Nilai B variabel interaksi (KM x KK) sebagai moderasi sebesar -0,366 dan nilai sig 0,109. Dapat
dikatakan bahwa Kesulitan Keuangan memperlemah hubungan pengaruh kepemilikan manajerial (KM)
terhadap penghindaran pajak.

Uji F (simultan)
Tabel 4 Hasil Uji F

ANOVA:-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,085 3 ,028 3,156 ,041°
Residual 242 27 ,009
Total ,327 30

Sumber: data olahan

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai sig masing-masing model 0,041 < a (0,1) ini menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan manajerial dan variabel kesulitan keuangan kedua model mempengaruhi
penghindaran pajak secara bersamaan. Ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial,
kesulitan keuangan, dan interaksi variabel moderasi mempengaruhi penghindaran pajak secara
bersamaan.

Pembahasan
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Pengaruh Variabel Tata Kelola Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipotesis pertama tentang pengaruh tata kelola perusahaan terhadap penghindaran
pajak menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan
kata lain, berapa banyak nilai saham yang dimiliki manajemen pada perusahaan tersebut memiliki
pengaruh terhadap bagaimana penghindaran pajak dilakukan.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya (Hendi & Angelina, 2021), yang juga
menemukan bahwa kepemilikan manajemen memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan manajemen memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap penghindaran pajak, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian (Hendi & Angelina, 2021).
Para manajer tidak mempertimbangkan masa depan bisnis mereka jika terlibat dalam masalah
perpajakan.

Pengaruh Variabel Kesulitan Keuangan terhadap Penghindaran Pajak

Hasil dari pengujian hipotesis yang kedua adalah pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap
Penghindaran Pajak menyatakan hasil bahwa Kesulitan Keuangan berpengaruh secara signifikan
terhadap penghindaran pajak. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kesulitan keuangan yang
dialami suatu perusahaan, semakin tinggi pula perusahaan akan melakukan praktik penghindaran pajak.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya (Dang & Tran, 2021; Kalbuana et al.,
2023; Yantine & Rahayuningsih, 2023). Penelitian (Dang & Tran, 2021) menunjukkan bahwa kesulitan
keuangan (financial distress), memiliki hubungan positif dengan penghindaran pajak. Penemuan ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya (Kalbuana et al., 2023; Yantine & Rahayuningsih, 2023),
dalam kedua studi menunjukkan bahwa kesulitan keuangan berdampak positif terhadap penghindaran
pajak.

Menurut (Yantine & Rahayuningsih, 2023), ketika perusahaan menghadapi kesulitan keuangan
yang semakin meningkat, mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk tampil baik kepada
masyarakat, yang mendorong mereka untuk menghindari pajak.

Kesulitan Keuangan memoderasi pengaruh Tata Kelola Perusahaan (Kepemilikan Manajerial)
terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipotesis terakhir berfokus pada pengaruh moderasi kesulitan keuangan pada hubungan
antara pengaruh manajemen perusahaan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menemukan
bahwa kesulitan keuangan menjadi prediktor moderasi untuk hubungan antara pengaruh manajemen
perusahaan terhadap penghindaran pajak.

Hasil hipotesis tersebut sejalan dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Ikrimah,
2023) ini menyatakan bahwa Kesulitan Keuangan mampu memoderasi hubungan antara variabel X
terhadap variabel Y. Arti dari hubungan variabel tersebut adalah Kesulitan Keuangan memperlemah
perusahaan dalam upaya tax avoidance.

Selain itu, (Ditya et al., 2023) dalam penelitiannya juga turut menyertakan hasil bahwa Kesulitan
Keuangan menunjukkan memiliki pengaruh secara signifikan dan negatif dalam memoderasi hubungan
variabel X terhadap Penghindaran Pajak. Hal tersebut menandakan upaya menghindari pembayaran
dilakukan untuk mengelola keuangan perusahaan.

V. Penutup
Kesimpulan
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Pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini tentu diharapkan akan menghasilkan
kesimpulan yang dapat ditarik baik oleh penulis serta pembaca pada akhirnya. Kesimpulan tersebut bisa
juga menjadi gambaran sederhana dari sebuah penelitian yang telah dilakukan.

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen (KM) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai § KM adalah 0,354, dengan nilai sig. 0,091.

2. Nilai B Kesulitan Keuangan sebesar 0,148 dan nilai sig. 0,017, penghindaran pajak dipengaruhi oleh
Kesulitan Keuangan.

3. Kesulitan Keuangan sebagai prediktor moderasi hubungan pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap penghindaran pajak. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel interaksi (KM
x KK) memiliki nilai § -0,366 dan nilai sig. 0,109.

4. Nilai signifikansi masing-masing model adalah 0,041 < a (0,1). Variabel kepemilikan manajerial,
kesulitan keuangan, dan interaksi variabel moderasi berpengaruh terhadap penghindaran pajak
secara bersamaan.

Saran

Setiap penelitian yang telah dilakukan tentu saja akan memiliki berbagai kekurangan yang
diharapkan dapat ditambahkan dan diperbaharui oleh para peneliti-peneliti berikutnya di masa
mendatang. Tentu penelitian yang dilakukan ini juga turut memiliki berbagai hal yang bisa diperbaiki.

1. Keterbatasan Data. Total data awal yang akan digunakan dalam studi ini berubah dengan data pada
saat dilakukan uji asumsi klasik, uji regresi, uji t serta uji F. Hal tersebut disebabkan oleh hasil uji
normalitas data yang berkesimpulan bahwa data tidak normal, maka dilakukan eliminasi beberapa
data. Setelah melihat penelitian ini diharapkan sumber data yang didapat bisa lebih banyak untuk
mengatasi keterbatasan data yang telah terjadi sebelumnya.

2. Perlunya tambahan variabel kontrol. Penelitian ilmiah yang telah dilakukan hanya memiliki tiga
jumlah variabel, yaitu variabel Tata Kelola Perusahaan (kepemilikan manajerial), variabel
penghindaran pajak serta variabel kesulitan keuangan. Penelitian akan lebih sempurna lagi jika
dapat ditambahkan variabel kontrol ataupun variabel-variabel lainnya.
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